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MOTTO 

 

يَتَذَآَرُ اِنَمَا , قُلْ هَلْ يَسْتَوِى الَـذِيْنَ يَعْلَمُوْنَ وَالَذِيْنَ لَا يَعْلَمُوْنَ
)٩: الزمر(اُوْلُوْا الَالْبَابِ   

 

 (Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Bahwasanya orang yang ingat ialah orang-orang yang berakal)1 

 
 

 

  

                                                            
1 Q.S. Az Zumar: 9 
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Abstrak 
 

 Muhammad Soleh, Peran Pengawas Madrasah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di MAN Lab UIN 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Penelitian ini berangkat dari persoalan perkembangan dan kemajuan 
pendidikan dimana kompetensi professional guru menjadi penting untuk 
ditingkatkan. Sedangkan peran pengawas madrasah cukup signifikan dalam 
mengatasi problem-problem yang dihadapi guru PAI. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yang sudah 
terkumpul diolah menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kompetensi professional 
guru PAI di MAN Lab UIN Yogyakarta masih cukup lemah yaitu tentang 
pemahaman mengenai konsep, struktur dan metode keilmuan materi ajar dan juga 
hubungan konsep antar materi ajar terkait. Adapun indikasi dari penguasaan 
kompetensi profesional hanya pada aspek persiapan bahan ajar seperti 
menyiapkan RPP sebelum proses pembelajaran sudah dilakukan oleh guru PAI. 
Selain itu, lolosnya guru PAI dalam ujian sertifikasi juga menjadi bukti tertulis 
sebagai guru profesional. Kedua, Peran pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi professional guru PAI cukup signifikan terutama ketika guru PAI 
menghadapi problem-problem pembelajaran baik yang berkaitan dengan 
penyusunan RPP maupun pengaplikasian metode yang akan digunakan. Dalam 
hal ini pengawas melakukan tugasnya dari aspek akademik yaitu membina 
kemudian mengarahkan guru PAI. Pengawas juga selalu menginformasikan 
kepada guru PAI baik itu tentang beasiswa maupun info lainnya. Peran pengawas 
juga terlihat dari diikutsertakannya guru PAI dalam berbagai kegiatan peningkatan 
mutu pendidik seperti lokakarya, seminar, workshop, diskusi dan lain-lain. 
Kunjungan kelas dan kunjungan madrasah juga menjadi kegiatan rutin yang 
dilaksanakan oleh pengawas. Kunjungan tersebut dapat memotivasi para guru PAI 
untuk meningkatkan komptensi profesionalnya. Ketiga, Faktor pendukung 
keberhasilan peran pengawas adalah kedisiplinan guru, kemampuan pengawas 
dalam memotivasi, komunikasi yang baik antara pengawas dengan guru PAI serta 
kepala sekolah, dan sarana prasarana yang tersedia. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah banyaknya wilayah kerja atau binaan, banyaknya 
kewajiban memenuhi berbagai bentuk administratif, dan minimnya waktu 
kunjungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah upaya membentuk peserta didik menjadi 

manusia ideal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut telah 

tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 yaitu :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.1

Salah satu komponen penting tersebut adalah guru. Guru akan senantiasa 

menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu 

berkaitan dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam kaitannya proses belajar mengajar. 

 

  
Artinya, segenap proses pendidikan yang ada haruslah berupaya untuk mencapai 

tujuan tersebut. Sedangkan terkait dengan proses pendidikan pastilah melibatkan 

semua komponen yang ada di dalam pendidikan seperti peserta didik, guru, kepala 

sekolah, pengawas dan sebagainya. Semua komponen tersebut menjadi penentu 

utama dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

                                                           
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 
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Oleh karena itu, upaya perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan haruslah didukung oleh guru yang professional dan berkualitas.2

Peningkatan professional guru merupakan upaya untuk membantu guru 

yang belum memiliki kualifikasi profesional menjadi profesional. Dengan 

demikian, peningkatan kemampuan profesional guru merupakan bantuan atau 

memberikan kesempatan pada guru tersebut melalui program dan kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah.

 

3

Dalam kenyataannya tidak sedikit dari mereka yang menemui beberapa 

hambatan yang menyebabkan kurang maksimalnya pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Menurut Muhammad Ali yang dikutip oleh Cece Wijaya bahwa garis 

besar hambatan yang dihadapi guru adalah kurangnya daya inovasi, lemahnya 

motivasi untuk meningkatkan kemampuan, ketidakpedulian terhadap berbagai 

perkembangan dan kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung.

 Semua program yang dilakukan pemerintah menjadi 

kesempatan untuk menumbuhkembangkan profesional guru. 

4

Salah satu usaha untuk mengatasi hambatan tersebut dapat diperoleh dari 

berbagai pihak yang dapat memberikan bimbingan dan pengarahan, salah satunya 

adalah dengan adanya supervisi. Sedangkan kegiatan pokok supervisi adalah 

melakukan pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya 

agar kualitas pembelajarannya meningkat. Sebagai dampak meningkatnya kualitas 

 

                                                           
2 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 5 
3 Ibid, hal. 12 
4 Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar, (Bandung: Remaja rosdakarya, 1994), hal. 185 
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pembelajaran, tentu dapat meningkatkan pula prestasi belajar siswa, dan itu berarti 

meningkatkan kualitas lulusan sekolah.5

                                                           
5 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 5 

 

Sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikannya dengan mengetahui 

perkembangan sekolah melalui supervisi, selain itu supervisi sangat dibutuhkan 

oleh seorang guru yang mengalami berbagai hambatan dengan memberikan 

bimbingan, pengarahan, dan bantuan dalam mengembangkan potensi dirinya 

untuk menjadi seorang guru yang professional. Oleh karena itu, supervisi sangat 

penting dan dibutuhkan oleh sekolah. 

Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang secara 

historis memiliki hubungan kuat dengan UIN Sunan Kalijaga, bahkan pernah 

dikelola dibawah naungan UIN Sunan Kalijaga. MAN LAB UIN sedang 

menghadapi tantangan yang semakin besar seiring dengan perubahan masyarakat 

seperti halnya pendidikan menengah lainnya. Dalam rangka menghasilkan output 

yang berkualitas itulah, maka dituntut untuk dapat meningkatkan daya saing 

sekolahnya salah satunya adalah dengan memaksimalkan peran pengawas sekolah 

untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI. Disini arti penting diperlukannya 

penelitian lebih lanjut terkait peran pengawas di MAN LAB UIN dalam 

meningkatkan profesionalisme guru PAI. Harapannya dapat menghasilkan 

rekomendasi-rekomendasi penting yang dibutuhkan dan sekaligus menemukan 

pemecahan masalah tentang pengawas sekolah. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai titik tolak penelitian ini. 

1. Bagaimana kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama Islam di 

MAN LAB UIN Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran pengawas madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam di MAN LAB UIN 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama 

Islam di MAN LAB UIN Yogyakarta.  

b. Untuk mengetahui peran pengawas madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MAN LAB 

UIN Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 

1) Menambah menambah khazanah pengetahuan dan referensi 

tentang problematika supervisi di madrasah. 

2) Mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai solusi atas 

permasalahan peran pengawas madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru. 
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b. Secara Praktis 

Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan supervisi di sekolah, sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai serta kompetensi profesional guru PAI di MAN LAB UIN 

Yogyakarta dapat terus ditingkatkan.  

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari terjadinya 

pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah penelitian. Dari beberapa telaah 

pustaka tersebut, peneliti menemukan beberapa judul skripsi yang relevan, antara 

lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Zamroni Akhmad, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 dengan 

judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

(Studi Kasus di MTs Yajri Payaman Secang Magelang). Dalam skripsi 

ini, penulis mengungkapkan bahwa teknik individu yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru, yaitu kunjungan 

kelas dan juga pertemuan individu yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dengan guru di MTs YAJRI Payaman Secang Magelang, khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan 

dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola program peningkatan 

mutu pendidikan, mulai dari proses perancangan kegiatan, pelaksana dan 

pemantauan serta evaluasi hasil program tersebut. Jika pelaksanaan 
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pengawasan secara prosedural sudah sesuai dengan konsep dan dasar 

supervisi / inspeksi yang ada, maka implikasinya pada pendidikan akan 

menghasilkan mutu pendidikan dan akhirnya tercipta pendidikan 

bermutu.6

2. Skripsi yang ditulis oleh Farida Rahmawati, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 dengan 

judul “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Di Kec. Tulung Kab. Klaten 

Tahun 2008”. Dalam skripsi ini, di ungkapkan bahwa pengawas sangat 

berperan dalam meningkatkan kompetensi sosial guru pendidikan agama 

Islam. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh pengawas adalah: melalui 

KKG (Kelompok Kerja Guru), bimbingan kepada guru pendidikan 

agama Islam, kunjungan sekolah dan kunjungan kelas, mengembangkan 

hubungan dan kerjasama dengan para tenaga kependidikan.

  

7

3. Skripsi yang ditulis oleh Sauqi Futaqi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2012 dengan judul “

 

Penerapan Lesson Study Dalam Peningkatan 

Profesionalitas Guru SKI Di MTs Negeri Bantul Kota

                                                           
6 Zamroni Akhmad, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MTs Yajri 
Payaman Secang Magelang)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

7 Farida Rahmawati, “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Di Kec. Tulung Kab. Klaten Tahun 2008”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

”. Dalam skripsi 

ini, penulis mengungkapkan bahwa Lesson Study dapat berimplikasi bagi 
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peningkatan profesionalitas guru SKI dengan keempat kompetensi yang 

harus dimiliki seorang guru.8

Letak perbedaan antara penulis terdahulu (Zamroni Akhmad) dengan 

peneliti yaitu pada objek yang dikaji. Zamroni Akhmad berfokus pada kepala 

sekolah sebagai supervisor yang dikaitkan dengan kompetensi guru secara umum, 

sedangkan peneliti mengkaji pengawas sekolah dan hanya dikaitkan dengan 

kompetensi professional guru sebagai fokus kajiannya. 

Perbedaan antara penulis Farida Rahmawati dengan peneliti yaitu terletak 

pada pengkaitan fokus kajian. Farida menjadikan kompetensi sosial guru yang 

dikaitkan dengan peran pengawas, sedangkan peneliti mengkaitkan peran 

pengawas dengan kompetensi profesional guru. 

Adapun letak perbedaan antara Sauqi Futaqi dengan peneliti yakni dalam 

hal obyek penelitian. Sauqi mengungkap peningkatan profesionalitas guru melalui 

penerapan lesson study, sedangkan peneliti hendak mengungkap peningkatan 

kompetensi profesional guru melalui peran pengawas sekolah. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengawas Sekolah 

a. Pengertian 

Pengawas adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggungjawab 

dan wewenang secara penuh oleh pejabat berwenang untuk melakukan 

                                                           
8 Sauqi Futaqi, “Penerapan Lesson Study Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru SKI 

Di MTs Negeri Bantul Kota”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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pengawasan pendidikan pada satuan pendidikan pra sekolah, sekolah dasar 

dan sekolah menengah.9

Pengawasan atau supervisi didefinisikan oleh Ngalim Purwanto sebagai 

suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.

 

10 

Dengan kata lain, supervisi sebagai usaha membina dan meningkatkan 

kemampuan profesional bagi guru, kepala sekolah, dan personil sekolah 

lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas. Sedangkan 

supervisor adalah orang yang melakukan pekerjaan supervisi yang di dalam 

lingkungan pendidikan disebut pengawas sekolah.11

b. Tujuan 

 Dari beberapa pengertian 

tersebut dapat dikatakan bahwa pengawas sekolah adalah seseorang yang 

berperan sebagai mitra personil sekolah untuk tujuan peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Tujuan pengawasan atau supervisi adalah menjadi salah satu instrument 

yang dapat mengukur dan menjamin terpenuhinya kualitas penyelenggaraan 

pendidikan maupun pembelajaran bertujuan membantu guru untuk lebih 

memahami perannya di sekolah atau madrasa dan memperbaiki cara 

mengajarnya, kemudian membantu kepala sekolah dalam memperbaiki 

                                                           
9 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 224. 
10 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2001), hal. 76. 
11 Depag RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi pendidikan, (Jakarta: 

Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000), hal. 5 



 
 

9 

 

manajemen sekolah/madrasah.12

c. Standar kualifikasi minimal 

 Tujuan pengawasan dapat dipahami sebagai 

suatu proses yang dilakukan oleh pengawas dalam membimbing dan 

membantu guru di sekolah dalam upaya mencapai proses pendidikan yang 

baik, berkualitas, bermakna, efektif dan efisien. 

Kriteria minimal untuk menjadi pengawas sekolah menengah diatur 

dalam permendiknas no 12/2007 tentang standar pengawas sekolah atau 

madrasah, yaitu: 

1) Memiliki pendidikan minimum magister (S2) kependidikan dengan 

berbasis sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada 

perguruan tinggi yang terakreditasi 

2) Guru SMA/MA bersertifikat pendidik sebagai guru dengan pengalaman 

kerja minimum 8 tahun dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di 

SMA/MA, atau kepala sekolah SMA/MA dengan pengalaman kerja 

minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas SMA/MA sesuai dengan 

rumpun mata pelajarannya. 

3) Memiliki pangkat minimum penata, golongan III/c 

4) Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, sejak diangkat sebagai pengawas 

satuan pendidikan 

5) Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang dapat 

diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan 

                                                           
12 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dan Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 103 
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fungsional pengawas, pada lembaga yang telah ditetapkan pemerintah; 

dan 

6) Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan.13

Adapun persyaratan untuk dapat melaksanakan peran dan tugas seorang 

pengawas, minimal harus memenuhi hal hal berikut: 

 

1) Memiliki atau menguasai pengetahuan dibidang mata pelajaran yang 

diawasi pada tingkat yang lebih tinggi dari pada yang dimiliki oleh guru 

yang hendak dibimbing dan dinilai. 

2) Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berbagai metode dan 

strategi pembelajaran khususnya mata pelajaran yang bersangkutan serta 

pengalaman dalam mengajarkannya. 

3) Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai indikator keberhasilan 

maupun kegagalan dalam mengajarkannya. 

4) Memiliki kemampuan yang cukup dalam berkomunikasi baik lisan 

maupun tulisan. 

5) Memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal manajemen mutu 

pendidikan di tingkat sekolah khususnya tentang program pengendalian 

mutu 

6) Memiliki kemampuan mempengaruhi, meyakinkan, serta memotivasi 

orang lain, termasuk disini kemampuan dalam mengembangkan 

hubungan internasional. 

                                                           
13 Permendiknas No 12 tahun 2007 ttg standar pengawas sekolah/madrasah 
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7) Memiliki tingkat kemampuan intelektual yang memadai untuk dapat 

menemukan pokok masalah, menganalisisnya serta mengambil keputusan 

dari hasil analisis tersebut 

8) Memiliki pengetahuan yang memadai dalam hal pengumpulan data 

secara sistematis serta analisis terhadap data tersebut. 

9) Memiliki tingkat kematangan pribadi yang memadai, khususnya di 

bidang kematangan emosi.14

d. Fungsi pengawasan 

 

Fungsi pengawasan pendidikan Islam baik di sekolah maupun di 

madrasah adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujuan pendidikan agama 

Islam di sekolah umum dan tujuan pendidikan pada madrasah. 

2) Sebagai alat untuk memberikan bimbingan teknis edukatif dan 

administrative terhadap guru PAI sekolah umum dan staf madrasah. 

3) Sebagai sumber informasi tentang kondisi obyektif pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di sekolah dan madrasah. 

4) Sebagai penyeimbang antara rencana dan tujuan pendidikan agama Islam 

di madrasah dengan kepala sekolah dan tenaga edukatif lainnya di 

madrasah.15

Pelaksanaan supervisi bukan hanya mengawasi apakah para guru atau 

pegawai menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

instruksi atau ketentuan-ketentuan yang telah digariskan, tetapi juga berusaha 

 

                                                           
14 Yusuf Hasan, Pedoman Pengawasan, (Jakarta: CV Mekar jaya, 2002), hal. 23-24 
15 Depag RI, Pedoman Pengembangan…,  hal. 61. 
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bersama-sama guru, bagaimana cara memperbaiki proses belajar mengajar. 

Jadi dalam kegiatan supervisi, guru tidak dianggap sebagai pelaksana pasif 

melainkan diperlakukan sebagai partner bekerja yang memiliki ide-ide, 

pendapat-pendapat dan pengalaman yang perlu didengar, dihargai, dan 

diikutsertakan dalam usaha perbaikan pendidikan. 

2. Peningkatan kompetensi profesional guru 

a. Pengertian 

Profesional memiliki perbedaan arti dengan istilah profesionalisme. 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang menunjukan pada suatu 

pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggungjawab dan kesetiaan 

terhadap profesi. Suatu profesi secara teoritis tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang yang tidak dilatih atau disiapkan untuk itu. 

Sedangkan profesional menunjukan pada dua hal, yaitu penampilan 

seseorang yang sesuai dengan tuntutan yang seharusnya dan professional juga 

bisa menunjukkan pada orangnya. 

Guru yang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 

dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.16

 

 Jadi yang 

dimaksud dengan peningkatan kompetensi profesional guru adalah usaha 

untuk menambah keprofesionalam seorang guru dalam rangka memperbaiki 

kualitas mutu dan tuntutan kearah pembinaan guru. 

                                                           
16 Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: 

BPFE, 1997), hal. 11 
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b. Kompetensi profesional guru 

Kompetensi professional ialah kemampuan menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan untuk 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan.17

1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar. 

 Kompetensi professional terdiri dari 

sub-kompetensi yaitu: 

2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang 

tertera dalam peraturan menteri serta bahan ajar yang ada dalam 

kurikulum 

3) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi materi 

ajar. 

4) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.18

Adapun ruang lingkup dari kompetensi professional guru adalah 

sebagai berikut: 

 

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 

psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan 

peserta didik. 

                                                           
17 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 135 
18 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,(Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 39-40. 
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3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media, dan 

sumber belajar yang relevan. 

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.19

Usaha mengembangkan profesi dapat timbul dari dua segi, yaitu, 

pertama, dari segi eksternal. Pembinaan yang mendorong guru untuk 

mengikuti penataran seminar, kegiatan akademik, dan atau adanya lembaga-

lembaga pendidikan yang memberi kesempatan bagi guru untuk belajar lagi. 

Kedua, segi internal. Dapat berusaha sendiri dalam jabatan profesionalisasi 

melalui belajar terus menerus. 

 

Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan professional atau tidak, 

dapat dilihat dari dua prespektif. Pertama, dilihat dari tingkat pendidikan 

minimal dari latar belakang pendidikan dari jenjang sekolah tempat dia 

menjadi guru. Kedua, penguasaan guru terhadap materi bahan pembelajaran, 

mengelola proses pembelajaran, mengelola peserta didik, melakukan tugas-

tugas bimbingan.20

 

 

 

                                                           
19 Mulyasa, Standar Kompetensi…, hal. 135-136 
20 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme 

Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 30 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

tidak menggunakan statistik, maksudnya data yang dikumpulkan berupa teks atau 

kata-kata. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang 

bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial 

sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan 

baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.21

2. Metode Penentuan Subjek 

 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.22 Untuk menentukan 

informan dalam penelitian ini menggunakan teknik berdasarkan tujuan-tujuan 

tertentu (purposive sampling). Menurut Nasution23

                                                           
21 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002) cet: 

XVII, hal. 90 
23 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 

98 

 sampling yang purposive 

adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain 

penelitian. Peneliti akan berusaha agar sampel itu terdapat wakil-wakil dari 

segala lapisan populasi. Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu 

memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup 

representatif. Ciri-ciri apa yang esensial, strata apa yang harus diwakili, 

bergantung pada penilaian atau pertimbangan peneliti atau judgment peneliti. 
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Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi : 

a. Informan kunci (key informan) 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah pengawas madrasah yaitu 

Bapak Drs. Bahrudin Hz dari Kemenag Kab. Bantul selaku pengawas di 

MAN Lab UIN Yogyakarta 

b. Informan pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Guru PAI yaitu Ibu Setiasih, Bapak Mawardi, Bapak Lutfi 

Firmansyah, dan Bapak Nasirudin. 

2) Kepala Madrasah ( Drs. Mawardi, M.Pd.I) 

3. Pengumpulan Data 

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab secara lisan dan bertatap muka dengan siapa saja yang  

dikehendaki. Lebih lanjut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa metode 

wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan dengan tujuan 

penelitian.24

                                                           
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II (Yogyakarta, Andi Offset, 1989), hal. 193 

 Adapun metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan dengan pedoman tetentu yang telah dipersiapkan terlebih 
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dahulu. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pengawas, 

guru mata pelajaran PAI dan kepala sekolah. 

b. Observasi 

Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki.25

c. Dokumentasi 

 Metode ini digunakan dalam 

memperoleh data tentang peran Pengawas sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di MAN LAB UIN Yogyakarta. 

       Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan lain-lain.26

4. Metode Analisis Data 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

berupa segala sesuatu yang ada kaitannya dengan kurikulum, struktur 

organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan, dan administrasi guru. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.27

 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi 

komponen-komponen kegiatan sebagai berikut: 

                                                           
25 Ibid., hal 136 
26 Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta,2002), hal. 188 
27 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: alfabeta, 2007) hal. 334 
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a.  Reduksi data 

Reduksi data langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap 

pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan 

meringkas data. Pada tahap kedua peneliti menyusun kode-kode dan catatan 

catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas 

serta proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, 

kelompok-kelompok dan pola-pola data. dalam komponen reduksi data ini 

kelihatan bahwa peneliti akan mendapatkan data yang sangat sulit untuk 

diindentifikasi pola serta temanya, atau mungkin kurang relevan untuk tujuan 

penelitian sehingga data-data tersebut terpaksa harus diredusir dan tidak 

termasuk yang akan di analisis.28

b.  Penyajian data 

 Reduksi data dilakukan untuk memilih 

antara data-data yang berkaitan langsung dengan pengawas sekolah dan 

profesionalitas guru PAI dan data yang tidak berkaitan secara langsung 

sehingga analisis yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan 

tidak mengembang terlalu jauh dan dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Penyajian data disini melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan 

data. yakni menjalin kelompok data yang satu dengan kelompok yang lain 

sehingga seluruh data yang dianalisis dilibatkan dalam satu kesatuan. dalam 

hubungan ini data tersaji berupa kelompok kelompok yang kemudian saling 

dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.29

                                                           
28  Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, Analisi Data Kualitatif, Ter.. Tjetjep 

Rohandi Rosidi, (Jakarta: UI-Press, 1993), hal 16. 
29  Ibid, hal 17 

  Penyajian data 
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dalam skripsi ini merupakan pengambilan seluruh informasi tentang peran 

pengawas sekolah yang telah dianalisis oleh peneliti sesuai dengan kenyataan 

yang ada dilapangan.  

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti pada dasarnya 

mengimplementasikan prinsip induktif dengan  mempertimbangkan pola-pola 

data yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat. ada 

kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesimpulan peneliti 

tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa menyelesaikan analisis 

seluruh data yang ada. peneliti dalam hal ini masih harus mengofirmasi, 

mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah 

dibuat untuk sampai pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah 

mengenai gejala atau realitas yang diteliti.30

d. Uji Keabsahan Data 

 Setelah analisis dilakukan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan, 

penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap 

tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap 

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan dan 

kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data sekali 

                                                           
30  Ibid 
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lagi di lapangan, sehingga data tersebut memilki kadar validitas tinggi. 

Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

pemeriksaan keabsahan data".31

1.  Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna 

memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang 

sedang berlangsung di lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengamati bagaimana pengawas melakukan kunjungan di MAN Lab 

UIN.  

 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan 

temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Penerapannya pada pengolahan data dimana 

dilakukan pembandingan data yang diperoleh dari pengawas dengan 

data yang diperoleh dari guru PAI. 

 

 

                                                           
31 Lexy J. Moleong, Metodologi...., Hal. 172 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka peneliti 

berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang 

sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian ini dilakukan dalam 4 bab 

pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di bawah ini: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menyajikan gambaran umum tentang MAN LAB UIN 

Yogyakarta. 

Bab ketiga, upaya peneliti dalam mengungkap peran pengawas madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI di MAN LAB UIN 

Yogyakarta. 

Bab keempat, merupakan penutup skripsi yang terdiri atas kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi professional guru PAI di MAN Lab UIN Yogyakarta 

masih cukup lemah yaitu tentang pemahaman mengenai konsep, 

struktur dan metode keilmuan materi ajar dan juga hubungan konsep 

antar materi ajar terkait. Adapun indikasi dari penguasaan kompetensi 

profesional hanya pada aspek persiapan bahan ajar seperti menyiapkan 

RPP sebelum proses pembelajaran sudah dilakukan oleh guru PAI. 

Selain itu, lolosnya guru PAI dalam ujian sertifikasi juga menjadi bukti 

tertulis sebagai guru profesional. 

2. Peran pengawas dalam meningkatkan kompetensi professional guru 

PAI cukup signifikan terutama ketika guru PAI menghadapi problem-

problem pembelajaran baik yang berkaitan dengan penyusunan RPP 

maupun pengaplikasian metode yang akan digunakan. Dalam hal ini 

pengawas melakukan tugasnya dari aspek akademik yaitu membina 

kemudian mengarahkan guru PAI. Pengawas juga selalu 

menginformasikan kepada guru PAI baik itu tentang beasiswa maupun 

info lainnya. Peran pengawas juga terlihat dari diikutsertakannya guru 

PAI dalam berbagai kegiatan peningkatan mutu pendidik seperti 
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lokakarya, seminar, workshop, diskusi dan lain-lain. Kunjungan kelas 

dan kunjungan madrasah juga menjadi kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh pengawas. Kunjungan tersebut dapat memotivasi 

para guru PAI untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Selain 

itu, wawancara perseorangan dengan guru PAI juga menunjukan peran 

pengawas dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh guru. 

3. Faktor pendukung keberhasilan peran pengawas dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru di MAN Lab UIN Yogyakarta adalah 

kedisiplinan guru dalam mengikuti setiap program yang telah 

terprogram dan terjadwal, kemampuan pengawas dalam memberi 

motivasi kepada guru PAI sehingga guru PAI lebih semangat dalam 

memperbaiki kinerjanya, komunikasi yang baik antara pengawas 

dengan guru PAI serta kepala sekolah, dan sarana prasarana yang ada 

di MAN Lab UIN Yogyakarta. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah banyaknya wilayah kerja atau binaan, banyaknya kewajiban 

memenuhi berbagai bentuk administrative, dan minimnya waktu 

kunjungan.  
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B. Saran-saran 

Setelah membahas peran pengawas dalam meningkatkan kompetensi 

professional guru PAI, penulis ingin mengajukan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan untuk pembenahan terkait dengan problem kepengawasan. 

Adapun saran-saran tersebut diajukan kepada: 

1. Pengawas Madrasah 

a. Sebaiknya pengawas meminta untuk dikuranginya wilayah binaan 

kepada pejabat berwenang agar selanjutnya tugas kepengawasan dapat 

berjalan maksimal. 

b. Memaksimalkan waktu dengan memanajemen ulang dalam pelaksanaan 

kunjungan atau misalnya dijadwal kapan kunjungan yang khusus untuk 

konsultasi masalah keadmnistrasian dan kapan kunjungan yang khusus 

untuk konsultasi seputar proses pembelajaran. 

2. Guru PAI 

a. Guru PAI seharusnya memahami kembali fungsi dari adanya pengawas 

madrasah. Artinya dari pemahaman tersebut, guru PAI semakin dapat 

memaksimalkan peran pengawas dalam meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. 

b. Selalu memaksimalkan kegiatan-kegiatan atau program yang 

direkomendasi oleh pengawas. Artinya keikutsertaannya dalam 

program tersebut tidak semata-mata karena faktor kewajiban sebagai 

guru, namun juga untuk mendapatkan pengalaman serta ilmu baru. 
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3. Bagi Madrasah 

 Kalimat pada visi madrasah yang berbunyi “Madrasah Unggul, Terampil, 

Islami, Asri, dan Ramah” barangkali akan lebih lengkap apabila di tambah 

subyek bagi kata-kata terampil dan islami. 

 Untuk mewujudkan visi madrasah tersebut, peran kompetensi professional 

guru PAI sangat di perlukan. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Sang Maha 

Pengasih, Sang Pencipta Alam Semesta. Tidak ada kekuatan lain selain 

kekuatan Tuhan.  Dia lah yang memberi kekuatan, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Tak terlupa, shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada baginda sang pembawa risalah, Nabi Muhammad S.AW, yang 

menunjukkan ke jalan yang benar, hingga penulis berani berkesimpulan bahwa 

menulis skripsi ini adalah bagian dari petunjukknya.  

Akhirnya, penelitian yang kurang lebih menghabiskan waktu selama 

empat bulan ini setidaknya dapat dijadikan sebagai modal untuk menambah 

koleksi wawasan bagi keilmuan pendidikan, terutama dalam rangka 

pengembangan pemikiran kebijakan pendidikan Islam. Meski karya ini 

merupakan bentuk penelitian ilmiah, tetapi tidak menutup kemungkinan 

didalamnya terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan secara ilmiah pula. 

Karya ini, meski jauh dari kesempurnaan, namun setidaknya dapat dinikmati 

para pembaca, baik mahasiswa maupun praktisi pendidikan. Besar harapan 

penulis, pembaca dapat memberikan kritik dan saran terhadap karya ini untuk 

berbaikan selanjutnya. 
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